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Abstract: The first thousand days of life (1000 HPK) is a child's golden period to grow and develop optimally.
Disturbances that occur in This period has an impact on the child's survival and growth and development are
permanent and long-term and more difficult to repair after the child is 2 years old. The aim of this service is to
improve knowledge of the importance of the role of mothers during the 1000 HPK period in prevention the
occurrence of growth and development disorders in children. The method used is counseling, discussions and
guestions and answers to 20 mothers who have children aged 0-24 months. The results show that before
counseling was carried out, some Most mothers don't know about 1000HPK and the impacts it has on child
growth and development. However, after counseling, Participants' knowledge and understanding of 1000 HPK
increased by around 94.8%. Advice for parents to regularly bring and check their children every month to health
services and providing adequate nutritional intake to support optimal growth and development.
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1. Introduction

Tumbuh kembang anak di Indonesia masih perlu mendapatkan perhatian serius, Angka keterlambatan pertumbuhan
dan perkembangan masih cukup tinggi yaitu sekitar 5-10 % mengalami keterlambatan perkembangan umum. Dua dari 1.000
bayi mengalami gangguan perkembangan motorik dan 3 sampai 6 dari 1.000 bayi juga mengalami gangguan pendengaran serta
satu dari 100 anak mempunyai kecerdasan kurang dan keterlambatan bicara (Asnaniar & Lasini, 2019).

Berdasarkan Riskesdas (2020), secara Nasional Prevalensi Balita Pendek, gizi kurang dan Kurus di Indonesja
menunjukkan angka yang cukup tinggi masing-masing 30.8%, 17.7% dan 10.2% (Riskesdas, 2018). Menurut WHO, masalah
kesehatan masyarakat dapat dianggap kronis bila prevalensi stunting lebih dari 20 persen. Artinya, secara nasional masalah
stunting di Indonesia tergolong kronis.

Pertumbuhan dan perkembangan merupakan dua peristiwa yang berbeda tetapi tidak bisa dipisahkan (lzah et al., 2021).
Tumbuh kembang optimal adalah tercapainya proses tumbuh kembang yang sesuai dengan potensi yang dimiliki anak. Dengan
Mengetahui penyimpangan terhadap tumbuh kembang, maka dapat dilakukan berbagai upaya pencegahan, stimulasi dan
intervensi dini pada masa-masa proses tumbuh kembang anak (Rukmasari et al., 2021).

Dampak tumbuh kembang yang dapat di alami anak berupa gangguan perkembangan otak, pertumbuhan massa tubuh
dan komposisi badan sehingga anak bisa stunting atau pendek dibandingkan standar tinggi anak seusianya, gangguan
metabolisme tubuh, gangguan pertumbuhan bahkan dapat mengakibatkan penyakit gizi akut yang dapat berujung pada
kematian. Kesemuanya itu bersifat permanen dan sulit untuk diperbaiki setelah anak berusia 2 tahun. Nutrisi yang adekuat
diperlukan dalam pertumbuhannya untuk mencapai tumbuh kembang yang optimal (Sugeng et al., 2022).

Semua nutrisi penting untuk perkembangan dan fungsi otak secara keseluruhan yang optimal bergantung pada
penyediaan nutrisi penting dalam jumlah yang cukup selama periode waktu sensitif dalam 1000 hari pertama kehidupan.
Pemenuhan gizi untuk menciptakan kualitas hidup yang baik berawal dari pemenuhan gizi sedari bayi/balita. Balita gizi kurang
memiliki tingkat asupan energi, protein dan lemak lebih rendah dibandingkan dengan balita gizi baik (Diniyyah & Nindya, 2017).
Balita dengan gizi yang kurang dapat menurunkan daya tahan tubuh sehingga penyakit akan muncul dan mengganggu
pertumbuhan dan perkembangan fisik, mental dan jaringan otak (Sofiana et al., 2021)

Gerakan 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK), merupakan upaya dalam memperkuat komitmen rencana aksi percepatan
perbaikan gizi sejak 1000 hari dari masa kehamilan hingga usia dua tahun (Nefy et al., 2019). Dimasa inilah periode tumbuh
kembang anak yang paling optimal baik untuk intelegensi maupun fisiknya (Harna et al., 2021) Praktik pemberian makan yang
kurang baik mengakibatkan anak tidak memperoleh asupan gizi seimbang dan secara kumulatif mengakibatkan ganggun
pertumbuhan anak. Kekurangan gizi maupun kelebihan gizi berupa obesitas dan diet yang tidak seimbang telah terbukti
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berpotensi mengurangi perkembangan otak (Unicef, 2017) Peran dan fungsi orangtua ikut serta dalam mempengaruhi proses
tumbuh kembang. Nurul (2021) dalam penelitiannya menyebut bahwa sosok ibu adalah salah satu kunci utama dalam tumbuh
kembang anak (Nurul Abidah & Novianti, 2020). Orang tua, terutama ibu, adalah faktor terpenting dalam kinerja tiga tugas:
mengasah, mencintai, dan membina (Jayanti et al., 2021).

Peran orang tua sedini mungkin akan berdampak terhadap tumbuh kembang mereka di masa depan, terutama peran
ibu pada periode kritis 1000 Hari Pertama Kehidupan (1000 HPK). Kesadaran akan pentingnya pemberian gizi yang baik
terkadang belum sepenuhnya dimengerti. Adapun orang tua yang sudah mengetahui tentang gizi tetapi tidak diterapkan dalam
kehidupan dan adapula yang tidak mengetahuinya sama sekali (Hartono et al., 2018). Ibu yang memiliki pengetahuan gizi
terutama pada masa 1000 HPK diharapkan mampu menyediakan makanan dengan jenis dan jumlah yang tepat sehingga dapat
mencegah terjadinya gangguan tumbuh kembang pada anak.

2. Materials and Methods

Lokasi dan Waktu Pelaksanaan

Pengabdian masyarakat dilakukan pada bulan Mei 2024 bertempat di wilayah kerja Puskesmas Toddopuli Kecamatan
Manggala Kota Makassar yang dihadiri oleh ibu yang memiliki bayi usia 0-24 bulan sebanyak 20 orang. Walaupun penyuluhan
dilakukan berulang-ulang karena disesuaikan dengan waktu masyarakat akan tetapi warga sebagai audiens mengikuti kegiatan
ini dengan sangat antusias memperhatikan materi yang diberikan.

Alat Pengabdian Masyarakat

Materi penyuluhan tentang pencegahan gangguan tumbuh kembang anak disampaikan dengan menggunakan slide
yang disusun secara runtun dengan menggunakan istilah yang mudah dipahami oleh pasien, sehingga dapat dipraktekkan
dengan benar dalam perilaku sehari-hari.

Brosur

Alat penyuluhan ini digunakan sebagai tahap akhir dari penyampaian materi. Brosur/Leaflet berisi tentang gambar
sederhana  tindakan pencegahan gangguan tumbuh kembang anak. Hal ini bertujuan untuk agar para pasien selain dapat
memahami sepenuhnya tentang gangguan tumbuh kembang anak, dapat juga mempraktekkan perilaku pencegahan dengan
maksimal.

Teknik Pengumpulan Data

Tahap Persiapan

Tahap persiapan dari kegiatan pengabdian masyarakat di Wilayah Kerja Puskesmas Toddopuli yaitu mempersiapkan alat bantu

untuk kegiatan promosi Kesehatan, mulai dari pembuatan power point dan Leaflet.

Tahap Pelaksanaan

Kegiatan dilakukan dengan cara tatap muka langsung berupa edukasi/penyuluhan. Kegiatan dilakukan dengan tahapan sebagai

berikut:

a. Kegiatan Pre-Test, dilakukan untuk mengetahui gambaran pengetahuan ibu yang memiliki anak usia 0-24 bulan mengenai
1000 Hari Pertama Kehidupan. Kegiatan ini dilakukan dengan meminta ibu untuk mengisi kuesioner yang memuat 10
pertanyaan terkait materi yang akan disampaikan. Peserta pada kegiatan ini adalah sebanyak 20 orang.

b. Penyampaian materi tentang Peran Ibu Pada 1000 Hari Pertama Kehidupan dalam Pencegahan Gangguan Tumbuh
Kembang Anak yang dilakukan oleh Ketua Pengabdian sebagai edukator dibantu dengan alat promosi kesehatan berupa
leaflet yang memuat informasi terkait materi yang diberikan. Setelah materi disampaikan oleh edukator, selanjutnya
responden diberi kesempatan untuk bertanya mengenai materi yang telah disampaikan (tanya jawab).

c. Tahap Evaluasi yaitu pada akhir kegiatan dilaksanakan evaluasi berupa Post-test, diuji seberapa besar peningkatan
pengetahuan ibu terhadap materi yang telah disampaikan.

3. Results

Berdasarkan hasil pretest yang telah dilakukan tentang 1000 Hari Pertama Kehidupan diperoleh presentase sebesar
53,3%. Setelah dilakukan penyuluhan Gizi tentang 1000 Hari Pertama Kehidupan, kemudian dilakukan posttest dan diperoleh
presentase sebesar 94,8%. Dari hasil pretest dan posttest yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa terjadi
peningkatan pengetahuan sebelum dan setelah penyuluhan. Sehingga dengan adanya peningkatan pengetahuan ini bisa
bermanfaat untuk menambah wawasan ibu. Keseriusan peserta memperhatikan materi penyuluhan dari tim pengabdian
mampu meningkatkan pemahaman dan pengetahuan mereka. Pengetahuan yang dimiliki ibu merupakan kunci utama dalam
pemenuhan kebutuhan gizi balita dan dapat mempengaruhi status gizi balita (Susilowati, 2020).

Salah satu sumber permasalahan terhadap tumbuh kembang anak adalah kurangnya perhatian orangtua, pengetahuan
orangtua yang terbatas, dan kurang maksimal dan kurang berkesinambungannya program penyuluhan, edukasi, dan atau
sosialisasi perihal deteksi dini tumbuh kembang pada anak. Edukasi merupakan salah satu cara efektif dalam memberikan
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pencerahan, pemahaman dan pengetahuan terutama kepada orangtua dalam merawat anak (Hibana & Surahman, 2021).
Peran orang tua sedini mungkin akan berdampak terhadap tumbuh kembang mereka di masa depan. Anak yang memiliki awal
tumbuh kembang yang baik akan tumbuh menjadi dewasa yang lebih sehat sehingga nantinya akan memiliki kehidupan yang
lebih baik (Pem, 2019).
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Figure 1. Brosur/Leaflet

Figure 2. Dokumentasi

4. Discussion

Hasil pengabdian masyarakat ini menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pengetahuan ibu tentang 1000
Hari Pertama Kehidupan setelah dilakukan penyuluhan gizi. Pada pretest, hanya 53,3% ibu yang memiliki pengetahuan cukup
tentang topik ini, namun setelah penyuluhan, persentase tersebut meningkat menjadi 94,8%. Ini menunjukkan bahwa
penyuluhan gizi yang diberikan berhasil meningkatkan pemahaman ibu secara substansial.

Peningkatan pengetahuan ini sangat penting karena pemahaman yang baik tentang gizi dan tumbuh kembang anak
adalah kunci dalam memastikan balita mendapatkan asupan gizi yang cukup dan tepat. Pengetahuan ini dapat mempengaruhi
status gizi balita, yang pada akhirnya berdampak pada kesehatan dan kualitas hidup anak di masa depan.

Lebih jauh, masalah tumbuh kembang anak sering kali disebabkan oleh kurangnya perhatian dan pengetahuan
orangtua. Penyuluhan dan edukasi yang efektif dapat memberikan orangtua wawasan yang diperlukan untuk mendeteksi dan
menangani masalah tumbuh kembang anak sejak dini. Oleh karena itu, peran orangtua yang didukung oleh pengetahuan yang
cukup akan sangat menentukan kualitas tumbuh kembang anak, yang pada akhirnya akan berkontribusi pada kesehatan dan
kesejahteraan mereka di masa depan.
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5. Conclusions

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dengan tema Peran Ibu Pada 1000 Hari Pertama Kehidupan dalam
Pencegahan Gangguan Tumbuh Kembang Anak telah dilaksanakan dengan baik dan lancar. Keseriusan peserta memperhatikan
materi penyuluhan dari tim pengabdian mampu meningkatkan pemahaman dan pengetahuan mereka mengenai apa saja
masalah tumbuh kembang yang terjadi apabila pemenuhan kebutuhan gizi pada 1000 Hari Pertama Kehidupan tidak tercukupi
dan bagaimana cara Pencegahannya. Orang tua agar tetap meningkatkan keaktifannya dalam membawa dan memeriksakan
tumbuh kembang balita setiap bulan dan memberikan nutrisi yang optimal.
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